BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Pertama, bentuk pelatihan yang digunakan pendamping untuk melatih dasar
teater anak tungrahita bisa dikatakan bentuk pelatihan gerak khusus pada anak
tunagrahita. Bentuk pelatihan mampu digunakan anak tungrahita dengan taraf
inteligensi debil (IQ 50-70) dan embecil (IQ 50-25) dengan gerakan-gerakan
sederhana dan tanpa naskah.

Kedua, bentuk pelatihan tidak bisa digunakan untuk anak tunagrahita dengan
taraf inteligensi idiot (IQ<25) kerena bentuk pelatihan berfokus pada gerakan-
gerakan sederhana sementara anak tungarhita yang memiliki IQ<25 tidak mampu
melindungi diri terhadap bahaya sehingga harus selalu dijaga, diawasi, mudah
terjatuh, suka memakan benda apa saja yang ada di tangannya, dan mengompol
baik siang maupun malam. Sehingga, harus dirawat dengan bantuan maksimum.

Ketiga, pelatihan dasar teater mendapatkan perbedaaan antara anak
tunagrahita sebelum berlatih teater dan setelah berlatih teater, perbedaan yang
signifikan adalah anak tungrahita menjadi lebih percaya diri, lebih terbuka, bisa
membaur kepada teman- teman, dan membuat tubuh mereka lebih lentur.

Keempat, pelatihan akting bisa dikatakan menggunakan metode mini kata
karena didalam pelatihan akting sangat minim dialog dan bergerak dengan
gerakan-gerakan ritmis yang sederhana tanpa membebani anak tungrahita.
Pelatihan dasar teater ini menemukan penemuan yaitu pelatihan gerak khusus

untuk anak tunagrahita.
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B. Saran

Penelitian ini jauh dari kata sempurna, dalam mengkaji akting teater untuk
anak tunagrahita tentunya sangat kompleks dan setiap unsurnya memiliki arti
tersendiri, peneliti mendapatkan berbagai saran yang digunakan untuk
menambah ilmu dan wawasan serta memperkaya pengetahuan mengenai
penelitian tersebut. Melakukan penelitian dalam akting khusus untuk anak
tunagrahita tentunya harus memahami setiap peserta yang ada dengan
kemampuan dan keterbatasan para peserta.

Pengkajian akting khusus untuk anak tunagrahita ini memiliki potensi
untuk memberikan kontribusi signifikan pada bidang seni peran terhadap anak
berkebutuhan ' khusus,  khusunya anak tunagrahita. Penelitian ini akan
memberikan wawasan baru dan-pemahaman yang lebih mendalam dalam
bidang ini. Penulis yakin ‘dapat menghasilkan kontribusi yang berharga.
Penelitian ini bisa menjadi acuan ataupun-refrensi peneliti selanjutnya untuk
meneliti pelatihan akting untuk anak tunagrahita dan sebagainya.

Peran orangtua, keluarga, guru, dan orang sekitar sangatlah penting bagi
anak penyandang disabilitas hal ini diharapkan semua orang lebih mencintai,
menyayangi, mensupport anak anak disabilitas atau anak berkebutuhan

khusus.
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